ABSTRAK

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam pembatasan asupan cairan
daam tubuh adalah dukungan keluarga. Sering ditemukannya pasien yang
kelebihan volume cairan menandakan ketidakpatuhan pasien dalam membatasi
asupan cairan dalam tubuh. Data awal bulan April 2013 dari 10 pasien 80%
kelebihan volume cairan dalam tubuh. Tujuan penelitian mengetahui hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan dalam pembatasan asupan cairan pada
penderita GGK yang menjalani terapi hemodialisadi RSUD Sidoarjo.

Desain penelitian analitik menggunakan pendekatan cross sectional,
populasi seluruh penderita GGK yang sedang menjalani terapi hemodialisa di
RSUD Sidoarjo sebanyak 60 responden, besar sampel 52 responden dengan
teknik simple random sampling. Variabel independent penelitian dukungan
keluarga dan dependen kepatuhan dalam pembatasan asupan cairan. Instrument
menggunakan kuesioner. Data penelitian dianalisis dengan Mann Whitney dengan
tingkat kemaknaan (0=0,05).

Hasil penelitian hampir setengahnya (44,2%) dukungan keluarga baik dan
sebagian besar (55,8%) patuh dalam pembatasan asupan cairan. Hasil uji Mann
Whitney didapatkan p=0,000 artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan dalam pembatasan asupan cairan pada penderita gagal ginjal kronik
yang menjalani terapi hemodialisadi RSUD Sidoarjo.

Semakin baik dukungan keluarga maka pasien GGK semakin patuh dalam
pembatasan asupan cairan. Diharapkan perawat dapat memberikan motivasi
terhadap penderita GGK dalam pembatasan asupan cairan.
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